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ABSTRAK 

Ana Serli  : Pengaruh Penerapan Pembelajaran Generatif dan Gaya Kognitif 

terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa kelas XI 

IPS SMAN 8 Padang 

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam 

pembelajaran matematika Namun nyatanya pemahaman konsep matematis siswa 

SMAN 8 Padang masih rendah, sehingga perlu ditingkatkan. Alternatif yang dapat 

dijadikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 

pembelajaran generatif. Pembelajaran generatif pengetahuan baru yang dimiliki 

siswa melalui peran aktifnya dalam pembelajaran.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya 

menerapkanpembelajaran generatif lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPS 

SMAN 8 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian 

static group desain. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPS SMAN 8 

Padang Tahun Pelajaran 2017/2018. Penarikan sampel dilakukan secara acak 

sederhana dengan kelas XI IPS 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 

sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah tes akhir yang dianalisis 

menggunakan uji statistik yaitu uji t. 

Berdasarkan analisis uji statistik diperoleh pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, dan 

pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan gaya kognitif FI dan FD yang 

belajar menggunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI IPS SMAN 8 Padang. 

 

Kata kunci: Gaya kognitif, Pembelajaran generatif, Pemahaman konsep 

matematis, Pembelajaran konvensional. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan menurut 

Permendikbud No.59 Tahun 2014 yaitu siswa dapat memahami konsep 

matematika dengan baik. Dahar dalam Murizal (2012: 19) menyebutkan “Jika 

diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-batu pembangunan dalam berpikir”. 

Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih 

tinggi jika belum memahami konsep. Oleh karena itu, pemahaman konsep 

matematis adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika. 

Pentingnya pemahaman konsep matematika juga dijelaskan dalam prinsip 

pembelajaran matematika yang dinyatakan oleh National Counsil of Teaching 

Mathematics (NCTM) yaitu: “siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, 

secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengalaman 

sebelumnya”. Prinsip ini didasarkan pada ide bahwa belajar matematika dengan 

pemahaman adalah penting, karena dari pemahaman konsep yang sederhana 

berangkatnya suatu pehamaman konsep yang rumit. 

Kenyataannya di SMAN 8 Padang menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep matematis masih rendah. Banyak siswa setelah belajar matematika masih 

tidak memahami konsep matematis yang sederhana. Banyak juga konsep yang 

dipahami secara keliru (Martunis, 2014: 76). Hal ini menunjukkan masih 

rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran matematika.  
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Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan. Menurut 

Ratumanan (Lusiana, 2009: 30), pembelajaran yang mendominasi kelas-kelas 

matematika di Indonesia umumnya berbasis behaviorisme dengan penekanan pada 

transfer pengetahuan dan latihan. Guru mendominasi kelas dan berfungsi sebagai 

sumber belajar utama. Guru menyajikan pengetahuan matematika kepada siswa, 

siswa memperhatikan penjelasan dan contoh yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran semacam ini kurang memperhatikan aktifitas, interaksi dan 

pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa. Oleh karena itu, perlu pembelajaran 

yang dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika, serta 

melibatkan semua siswa agar menjadi lebih aktif dan berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 8 Padang di kelas XI 

IPS, terlihat bahwa saat proses pembelajaransiswa cenderung pasif, guru masih 

mendominasi dalam menjelaskan pembelajaran, walaupun sudah ada usaha guru 

untuk melakukan variasi dalam pembelajaran, dan siswa cenderung tidak mau 

mengemukakan pendapatnya. Saat guru menjelaskan, sebagian siswa 

memperhatikan penjelasan guru, sebagian siswa itu ialah siswa yang termasuk 

dalam peringkat 10 besar, dan sisanya meribut dengan teman sebangkunya atau 

bahkan izin keluar dengan berbagai alasan. Setelah menjelaskan materi, guru 

memberikan contoh soal untuk dibahas bersama dan memberi waktu siswa untuk 

mencatat apa yang sudah dijelaskan guru. Selanjutnya siswa diberikan latihan, 

dimana pada saat mengerjakan latihan banyak siswa yang berjalan-jalan untuk 
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melihat hasil jawaban temannya yang dianggap pintar atau mengerti materi 

tersebut. Banyak siswa tidak mampu mengerjakan soal latihan yang diberikan, 

bahkan ada siswa yang memilih untuk tidak mengerjakannya.  

Masalah lain yang sering ditemui dalam pembelajaran adalah potensi 

siswa belum dioptimalkan, salah satunya potensi gaya kognitif. Pada saat guru 

menjelaskan, siswa FI cenderung tidak memperhatikan guru, mereka cenderung 

bertanya setelah mengerjakan contoh soal ataupun latihan yang kiranya belum 

dimengerti. Untuk siswa FD, guru harus ekstra menjelaskan materi ataupun 

contoh soal. Ini disebabkan karena kemampuan seseorang dalam memproses 

informasi berbeda-beda. Ada baiknya guru mengajak siswa FI membantu 

menjelaskan kepada siswa FD agar potensi gaya kognitif bisa dioptimalkan. 

Menurut Slameto dalam Wijaya (2016: 3), gaya kognitif merupakan perbedaan 

antar individu yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta 

pengalaman-pengalaman. Pendapat lain diungkapkan oleh Uno dalam Wijaya 

(2016: 3) bahwa gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, 

baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi maupun 

kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar.   

Gaya kognitif siswa juga menjadi faktor yang turut mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis siswa. Gaya kognitif dapat dipandang sebagai 

suatu variabel dalam pembelajaran. Witkin dalam Muzaini (2016: 166) menilai 

gaya kognitif mempunyai potensi yang besar bilamana dimanfaatkan dalam upaya 

peningkatan efektifitas proses belajar mengajar. Tidak ada siswa yang memiliki 

daya tangkap, daya serap, daya pikir dan daya kecerdasan yang sama antara siswa 
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yang satu dengan siswa yang lainnya dalam sebuah kelas atau sekolah (Muzaini, 

2016: 165). Guru dapat memahami bahwa siswa yang hadir di kelas memiliki cara 

yang berbeda-beda dalam mendekati masalah atau menghadapi tugas-tugas yang 

diberikan. Hal ini didasarkan pada adanya perbedaan individual dalam gaya 

kognitif siswa. 

Pemahaman konsep matematika siswa dapat diamati dari contoh soal dan 

contoh uraian jawaban siswa setelah dilakukan ulangan harian I semester 1 pada 

kelas XI IPS SMAN 8 Padang yang dapat dilihat  pada Gambardi bawah ini. 

Tentukan modus, median dan rata-rata dari data tunggal berikut:  

10,7,9,8,10,7,6,10,6,9 

 
Gambar 1. Jawaban siswa A 

Indikator pemahaman konsep yang ada pada soal di atas yaitu 

mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu konsep dan 

menerapkan konsep secara logis.  Indikator mengembangkan syarat perlu dan/ 

atau syarat cukup dilihat berdasarkan kemampuan siswa mengurutkan data dari 

terkecil ke terbesar. Indikator menerapkan konsep secara logis dilihat dari 

jawaban siswa terhadap menentukan rata-rata, median dan modus data tersebut. 

Terlihat pada gambar 1, siswa sudah mengurutkan data dari terkecil ke 

terbesar dan siswa juga sudah mampu mampu menentukan modus data tunggal. 

Untuk menentukan rata-rata siswa sudah mampu mengerjakannya, hanya saja 
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siswa salah dalam menjumlahkan data yag ada. Namun pada median siswa tidak 

dapat menjawab dengan tepat.  

 
Gambar 2. Jawaban siswa B 

Terlihat pada gambar 2, siswa juga sudah mengurutkan data dari terkecil ke 

terbesar, namun siswa hanya mampu menentukan modus data tunggal. 

Berdasarkan kedua jawaban siswa, dapat dilihat bahwa siswa belum mampu untuk 

menerapkkan konsep secara logis. Dari 32 orang siswa hanya 14 orang yang 

menjawab dengan benar ketiga pertanyaan tersebut, 11 orang siswa menjawab 

benar dalam menentukan modus dan menjawab dengan tidak tepat untuk rata-rata, 

sedangkan 3 orang siswa tidak menjawab sama sekali, dan 4 orang siswa tidak 

mengikuti ulangan harian I. 

Diperlukan suatu tindakan untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep 

matematis dan gaya kognitif siswa, seperti pembelajaran generatif yang 

memungkinkan siswa field independent lebih aktif dan siswa field dependent bisa 

fokus terhadap pembelajaran sehingga ketuntasan belajar siswa lebih tinggi. 

Pembelajaran generatif berlandaskan pada paham konstruktivisme, yang lebih 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya (Osborne 
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dalam Martunis, 2014: 77). Pembelajaran generatif menuntut siswa untuk aktif 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya (La Moma, 2014: 435). Pembelajaran 

generatif dapat diterapkan dalam pembelajaran kooperatif, yang memberi siswa 

kesempatan untuk berinteraksi secara sosial dan berkomunikasi dengan 

sesamanya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan guru bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator.  

Pembelajarn generatif memberi kebebasan kepada siswa utuk 

mengemukakan ide atau pendapat, menanggapi pendapat teman, mengkritik, dan 

beralasan. Ini dapat membantu meningkatkan sikap sosial siswa field independent, 

dan untuk siswa field dependent tetap terfasilitasi. Proses tersebut berlangsung 

dalam tahapan pembelajaran. Tahapan tersebut berujung pada penemuan suatu 

konsep yang kemudian diaplikasikan dalam menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran generatif memiliki 4 tahap yaitu: 1) eksplorasi, 2) 

pemfokusan, 3) tantangan, 4) penerapan (Wena dalam Mawaddah, 2015: 168).  

Pada tahap eksplorasi, siswa menarik informasi dari ingatan jangka panjang 

dengan tujuan untuk mempelajari fakta dasar informasi tersebut yang dapat 

dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari. Pada tahap pemfokusan, siswa 

dilibatkan untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada untuk mengubah informasi menjadi bentuk yang lebih mudah diingat. 

Pada tahap ini baik untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa field 

dependent.Padatahap tantangan, siswa dilibatkan untuk menghubungkan 

pengetahuan yang telah ada dengan konsep-konsep dan ide-ide baru dengan cara 
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yang bermakna, atau siswa field independent dapat memberikan pertimbangan ide 

kepada siswa lain yang siswa. Sedangkan untuk tahap penerapan, siswa 

menghubungkan antara materi baru dengan informasi atau ide yang sudah ada 

dalam pikiran siswa untuk menambah ide menjadi informasi (Ekaputri, 2016: 59). 

Sehingga diharapkan nantinya dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “PengaruhPenerapan Pembelajaran Generatif dan 

Gaya Kognitif terhadap Pemahaman Konsep MatematisSiswa Kelas XI IPS  

SMAN 8 Padang”.  

Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran didominasi oleh guru. 

2. Pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah kurang membantu siswa 

untuk dapat mengkonstruk konsep secara mandiri. 

3. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 

4. Siswa kesulitan menyelesaikan soal matematika. 

5. Siswa cenderung melihat jawaban teman yang dianggapnya pintar atau yang 

mengerti dengan materi yang diajarkan oleh guru. 

6. Guru kurang memperhatikan gaya kognitif siswa.  
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Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang diteliti dibatasi 

padapemahaman konsep matematis dan gaya kognitif siswa kelas XI IPS yang 

masih rendah dan diatasi dengan pembelajaraan generatif. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diteliti yaitu:  

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran generatif lebih baik daripada pemahaman konsep matematis 

siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 8 

Padang?  

2. Apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan gaya kognitif field 

independent mengunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 8 Padang?  

3. Apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan gaya kognitif field 

dependent mengunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di SMAN 8 Padang?  

Asumsi  

Dalam melakukan penelitian ini, diasumsikan bahwa:  

1. Siswa memiliki kesempatan dan waktu yang sama dalam mengikuti 

pembelajaan matematika di kelas.  

2. Guru dapat menerapkan pembelajaran generatif. 

3. Hasil belajar siswa menggambarkan pemahaman konsep matematis siswa. 
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Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yaitu: 

1. Mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menggunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

2. Mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa field independent 

dengan mengunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa field dependent 

dengan mengunakan pembelajaran generatif lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

Manfaat penelitian  

Hasil penelitian yang diteliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Menjadi bekal dan tambahan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru. 

2. Dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi Kepala Sekolah 

untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. 

3. Menjadi saran dan masukan bagi guru matematika untuk dapat 

menerapkan variasi pembelajaran khususnya pembelajaran generatif agar 

pemahaman konsep matematika siswa lebih baik dengan memperhatikan 

gaya kognitif siswa.  
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4. Belajar menggunakan pembelajaran generatif terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa menjadi lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


